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ABSTRAK 

 

 

Asmara Murni (2012) :  Studi Tentang Motivasi Dengan Pembelajaran 

Sepaktakraw Di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui studi tentang motivasi sebagai 

variabel bebas dan pembelajaran sepaktakraw di SD Negeri 04 Kecamatan 
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat sebagai variabel terikat. Permasalahan dalam 

penelitian ini dimana motivasi siswa terhadap permainan sepaktakraw di SD Negeri 
04 Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat masih jauh dari yang 
diharapkan, hal ini disebabkan karena kurangnya sarana dan prasarana dimana 

hanya terdapat satu buah lapangan sepaktakraw, program latihan yang tidak 
terencana dengan baik, kurangnya perhatian kepala sekolah, kualitas pelatih yang 

masih di bawah standar, pelaksanaan kegiatan tidak rutin.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra dan putri SD Negeri 04 

Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat Kelas III sebanyak 10 orang, 

kelas IV sebanyak 10 orang, dan kelas V sebanyak 10 orang, jadi jumlah 
seluruhnya 30 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan total 

sampling yaitu seluruh populasi penelitian sebanyak 30 orang siswa. Untuk 
mengetahui data tentang motivasi dilakukan dengan cara membagikan angket 
(kuisioner). Sedangkan untuk pembelajaran sepaktakraw diambil datanya dari 

guru bidang studi penjasorkes. 
Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik 

analisa korelasi product moment dengan taraf signifikan α = 0,05. Dari analisis 
data dapat diperoleh hasil “terdapat hubungan yang berarti antara motivasi dengan 
pembelajaran sepaktakraw di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat  dengan perolehan ro (0,560) > rtab (0,361). Hal ini dilakukan 
dengan menggunakan uji t1 dimana to yang diperoleh (3,577) dan ttab (2,95) jadi to 

(3,577) > ttab (2,05). Artinya, tingkat hubungan antara motivasi dengan 
pembelajaran sepaktakraw di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman Kabupaten 
Pasaman Barat sebesar 0,560 dengan sumbangan r2 x 100% = 31,4%. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi maka 
hasil pembelajaran sepaktakraw yang diperoleh semakin baik. Dan apabila 

motivasi rendah maka hasil pembelajaran akan rendah pula.   
  

Kata Kunci : Motivasi Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga permainan di dunia yang 

telah populer dan disukai banyak masyarakat. Olahraga permainan ini sudah 

berkembang menjadi olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan 

masyarakat, dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, 

masyarakat kota sampai masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

klub-klub yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan berbagai bentuk 

tujuan yang diharapkan. Salah satu bentuk tujuan olahraga permainan 

sepaktakraw adalah pencapaian prestasi yang maksimal yang juga tidak luput 

dari perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga prestasi.  

Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga 

prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, dalam pasal 

20 ayat 1 tentang Sistem Keolahragaan (2009:12) bahwa: ”olahraga prestasi 

dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi 

olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa”.  

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa prestasi olahraga permainan 

sepaktakraw di Indonesia ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dan 

potensi olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa. 

Sehubungan dengan hal itu, didukung oleh pembinaan dan pengembangan 
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secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan 

bakat kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. 

Tujuan pendidikan Nasional menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia tahun 2003 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia Indonesia yang 

Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian 

mantap dan mandiri serta bertanggung jawab pada Bangsa dan Negara. 

Hal ini sejalan dengan tuntutan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003:7 yang berbunyi sebagai berikut: 

“Pendidikan merupakan kegiatan fundamental untuk memajukan 
masyarakat dan warganya. Pendidikan berfungsi untuk membentuk 

watak dan peradaban Bangsa yang martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk perkembangan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 
 

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa pendidikan merupakan 

landasan fundamental suatu Bangsa. Disamping itu juga pendidikan berperan 

penting dalam membentuk watak dan peradaban menjadi Bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan 

mengembangkan berbagai kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan 

jasmani maupun rohani.  

Berdasarkan pendapat di atas suatu pendidikan tidak akan lancar, 

apabila peserta didik dengan keadaan  maju mundurnya organisasi pendidikan 
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sangat tergantung pada semua personel yang terlibat di dalamnya. Personel 

tersebut antara lain guru, karyawan dan pesuruh sekolah. Selain itu strategi 

dan kemampuan personel mengelola sumber non manusia pun sangat di 

perlukan misalnya : kurikulum, materi pelajaran, metode pengajaran, media 

pengajaran dan sarana fisik.  

S. Nasution (1993) berpendapat bahwa : “Guru sebagai tenaga 

pendidik dan sebagai tenaga pengajar memegang peranan penting dalam 

mencapai keberhasilan pendidikan.” Guru dengan segala kemampuannya 

harus bisa berinteraksi dengan siswa dengan latar belakang yang berbeda-

beda. Bantuan yang diberikan guru bukan saja sekedar aspek intelektual akan 

tetapi berkenaan dengan aspek sikap, emosi maupun perkembangan sosial.  

Sehubungan dengan itu tugas guru sangat luas dan berat untuk 

mengarahkan siswanya menjadi berkualitas. Tugas tersebut lebih terarah 

apabila guru penuh inisiatif dan kreatif dalam memberikan motivasi atau 

dorongan dalam PBM agar siswa bisa belajar secara aktif, kemampuan guru 

dalam memberikan motivasi dan dorongan dalam setiap proses belajar 

mengajar sangat diperlukan untuk menarik minat siswa sehingga mereka 

mampu menyenangi apa materi yang diajarkan oleh guru tersebut. Tanpa 

adanya materi yang diajarkan oleh guru tersebut. Tanpa adanya motivasi atau 

dorongan dari guru maka akan sulit tercapainya tujuan pembelajaran 

sepaktakraw tersebut. 

Berhubungan dengan hal tersebut, Menurut Asril (1995) mengatakan 

bahwa :  
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“Salah satu cabang olahraga prestasi adalah cabang olahraga 

sepaktakraw. Cabang olahraga sepaktakraw  merupakan salah satu 
cabang olahraga yang digemari masyarakat, karena permainan ini tidak 
membutuhkan biaya yang mahal, selain itu permainan ini dapat 

dimainkan oleh siapa saja, baik anak kecil, dewasa maupun orang tua, 
karena dalam permainan ini tersimpan makna rekreasi bagi siapa saja”.  

  
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa, pemberian motivasi / dorongan 

merupakan hal yang penting dilakukan guru karena menjadi prasyarat 

pembelajaran sepaktakraw yang efektif, untuk itu guru harus mempunyai 

pengetahuan dan keterampilan dalam hal itu. Namun kenyataan yang terlihat 

di lapangan atau di sekolah dasar bahwa masih banyak kekurangan-

kekurangan dalam pembelajaran sepaktakraw, hal ini bisa kita lihat dari 

olahraga tradisional yang kurang populer dari olahraga modern seperti 

olahraga sepaktakraw kurang diminati (populer) oleh siswa dari pada olahraga 

sepakbola yang sudah begitu memasyarakat.  

Berdasarkan observasi penulis di lapangan, penulis menduga motivasi 

siswa terhadap permainan sepaktakraw di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat masih jauh dari yang diharapkan, hal ini disebabkan 

karena kurangnya sarana dan prasarana dimana hanya terdapat satu buah 

lapangan sepaktakraw, program latihan yang tidak terencana dengan baik, 

kurangnya perhatian kepala sekolah, kualitas pelatih yang masih di bawah 

standar, pelaksanaan kegiatan tidak rutin. Untuk itu penulis tertarik mengetahui 

lebih jauh bagaimana motivasi siswa terhadap permainan sepaktakraw di SD 

Negeri 04 Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, banyak 

permasalahan yang berhubungan dengan motivasi siswa terhadap permainan 
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sepaktakraw di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, 

antara lain: 

1. Sarana dan prasana sepaktakraw.  

2. Program latihan  

3. Perhatian kepala sekolah  

4. Kualitas pelatih sepaktakraw  

5. Waktu pelaksanaan kegiatan  

 
C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : Sampai dimana Studi Tentang Motivasi siswa 

terhadap Permainan Sepaktakraw Di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan? 

 
D. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, 

maka untuk lebih terfokusnya penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: Bagaimana Studi Tentang Motivasi siswa terhadap Permainan 

Sepaktakraw Di SD Negeri 04 Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman 

Barat?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Beranjak dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

sebagai  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  : Untuk  melihat  sejauh  mana  

"Studi Tentang Motivasi siswa terhadap Permainan Sepaktakraw Di SD 

Negeri 04 Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat.” 
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F. Kegunaan Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :  

1. Sebagai salah satu syarat bagi Penulis untuk memenuhi tugas akhir pada 

mata kuliah lanjutan di FIK UNP  

2. Bahan gambaran untuk membina kemampuan olahraga sepaktakraw  

3. Sebagai salah satu syarat bagi Penulis untuk memenuhi tugas akhir pada 

mata kuliah lanjutan di FIK UNP  

4. Menambah pengetahuan bagi Pembaca.  

 

 


